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ABSTRAK

Padi lokal merupakan kekayaan plasma nuttfah yang sangat penting dalam perakitan padi unggul. Jambi
merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki keragaman padi lokal yang tinggi.
Keragaman yang tinggi ini diantaranya adalah keragaman sifat fisik dari bentuk dan ukuran gabah.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat keragaman fisik gabah padi lokal Jambi yang terdapat di desa
Ture. Penelitian keragaman sifat fisik padi lokal Jambi ini dilakukan di Desa Ture, Kecamatan
Pemayung Kabupaten Batanghari, provinsi Jambi. Padi lokal yang diamati adalah Putih, Layap, Sereh
wangi, Sekempol, Putih Kuning, Jarum Mas, Nak Daro dan Ketan Hitam. Sifat fisik gabah yang diamati
adalah panjang gabah, lebar gabah, bentuk gabah, warna beras. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sekempol merupakan padi tipe pendek, ketan hitam dan jarum mas merupakan kelompok padi tipe
panjang dan kultivar yang lain merupakan tipe sedang. Berdasarkan bentuk beras, kultivar sereh wangi,
jarum mas dan ketan hitam memiliki bentuk ramping sementara kultivar lain berbentuk oval. Warna
beras ketan hitam berwarna merah dan kultivar yang lain berwana putih.

Kata kunci: plasma nutfah, padi lokal, karakter fisik, bentuk biji

ABSTRACT

Local rice is a very important germplasm in the plant breeding program of superior rice. Jambi is one
of the provinces in Indonesia which has a high diversity of local rice. This high diversity includes the
diversity of physical characters of the shape and size of grain. This study aims to look at the physical
diversity of lokal Jambi rice grains found in Ture Village. Research on the diversity of physical
characters of Jambi local rice was conducted in Ture Village, Pemayung District, Batanghari Regency,
Jambi Province. The local rice observed were Putih, Layap, Sereh wangi, Sekempol, Putih Kuning,
Jarum Mas, Nak Daro and Ketan Hitam. The physical characters of grain that were observed were
grain length, grain width, grain shape, rice color. The results showed that Sekepol was a short type of
rice, Ketan Hitam and Jarum Mas were a long rice and the other cultivars were a medium type. Based
on the shape of the rice, the Sereh wangi, Jarum Mas and Ketan hitam have a slender shape while
the other cultivars are oval. The color of Ketan hitam is red and the other cultivars are white.

Keywords : germplasm; local rice; physical characters; grain shape
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PENDAHULUAN

Karakterisasi morfologi merupakan
salah satu tahapan dalam pemuliaan tanaman
yang dilakukan setelah koleksi dan
inventarisasi. Karakterisasi morfologi pada
padi lokal dilakukan untuk mengidentifikasi
sifat unggul padi lokal. Tahapan program
pemuliaan  berikutnya adalah seleksi
terhadap karakter unggul yang diinginkan.
Kemudian dilanjutkan dengan hibridisasi
untuk menggabungkan sifat-sifat unggul
tersebut hingga menghasilkan varietas
unggul baru sesuai dengan yang diharapkan
melalui tahapan seleksi lebih lanjut.
Karakterisasi morfologi yang diamati antara
lain adalah sifat fisik gabah.

Varietas padi lokal di provinsi Jambi
cukup banyak. Hasil eksplorasi dan
inventarisasi yang dilakukan oleh Bobihoe et
al. (2013) di beberapa kabupaten di Jambi
terdapat 95 jenis padi lokal yang selanjutnya
dikoleksi oleh BPTP Jambi dan Balai
Penelitian Padi di Sukamandi. Pada tahun
yang sama Bobihoe et al. (2013) juga telah
melakukan karakterisasi terhadap padi lokal
hasil eksplorasinya. Karakterisasi yang telah
dilakukan hanya pada beberapa varietas padi
dataran tinggi saja, sehingga masih banyak
varietas padi lokal hasil eksplorasi tersebut
yang belum dikarakterisasi, salah satunya
adalah padi lokal yang berada di Desa Ture
yang merupakan daerah dataran rendah
dengan sistem sawah tadah hujan.

Kualitas beras merupakan komponen
penting yang menjadi pertimbangan
konsumen dalam penerimaan varietas pada
suatu wilayah. Karakteristik kualitas beras
dipengaruhi oleh genetik, lingkungan, dan
penanganan pascapanen (Hairmansi et al.
2013). Kualitas biji diantaranya dilihat dari
karakteristik fisik gabah dan beras. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik fisik gabah dan beras padi lokal
Desa Ture Kecamatan Pemayung Kabupaten
Batanghari Provinsi Jambi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini  adalah  penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Program Studi Agronomi,
Institute Teknologi dan Sains Nahdlatul
Ulama Jambi. Penelitian dilakukan pada
bulan Oktober hingga November 2022.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah padi lokal yang berasal
dari Desa Ture, Kecamatan Pemayung,
kabupaten Batanghari. Padi lokal yang
digunakan adalah Putih, Layap, Sereh
wangi, Sekempol, Putih Kuning, Jarum Mas,
Nak Daro and Ketan Hitam. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sepuluh butir gabah yang diambil secara
acak dan diulang sebanyak 3 kali, sehingga
diperoleh 30 butir gabah dari masing-masing
padi lokal. Parameter yang diamati dalam
penelitian adalah panjang gabah, lebar
gabah, panjang beras, lebar beras, ukuran
beras, bentuk beras, warna beras dan
persentase butir mengapur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Bentuk Gabah dan Beras.

Karakter fisik berhubungan dengan kualitas
gabah dan beras. Karakter fisik padi lokal
dari desa ture yang diamati adalah panjang,
lebar, tebal, ukuran gabah (panjang dan
lebar), dan bentuk gabah dan beras.
Pengukuran karakter fisik gabah dilakukan
deengan berpedoman pada Indonesian
National Standards (1987), dan pengukuran
karakter fisik beraas dilakukan berdasarkan
standar FAO (1980).



Wahyudhi et al: Keragaman Sifat Fisik Padi Lokal Di Desa Ture, Jambi

Jurnal Agrotropika Vol. 23 No. 2, 2024: 299-304

Tabel 1. Panjang, tebal, lebar rasio panjang/lebar, ukuran dan bentuk gabah.

No Kultivar Panjang Lebar Tebal Rasio Ukurangabah  Bentuk gabah
1 Putih 8,42 243 1,88 3,47 Sangat Panjang Ramping
2 Layap 867 263 191 330 SangatPanjang Ramping
3 Sereh wangi 8,72 267 1,71 3,27 Sangat Panjang Ramping
4 Sekempol 7,76 2,65 1,79 2,93 Sangat Panjang Oval

5 Putih Kuning 8,63 314 1,85 2,75 Sangat Panjang Oval

6  Jarum Mas 931 248 162 3,75 SangatPanjang Ramping
7 Nak Daro 8,3 2,7 1,81 3,07 Sangat Panjang Ramping
8  Ketan Hitam 959 234 18 410 SangatPanjang Ramping

Hasil pengamatan pada gabah padi
lokal desa ture menunjukkan panjang gabah
berkisar antara 7,76 mm hingga 9,59 mm.
Berdasarkan standar SNI ukuran gabah dari
desa ture ini termasuk dalam kelompok
sangat panjang (lebih dari 7,5 mm). Padi
lokal yang termasuk dalam kelompok
pendek adalah sekempol, padi yang
termasuk dalam kelompok sedang adalah
Putih, Layap, Sereh Wangi, Putih Kuning

dan Nak Daro, sedangkan yang termasuk
dalam kelompok panjang adalah jarum mas
dan ketan hitam. Rasio panjang dan lebar
gabah berkisar antara 2,75 sampai 4,1 mm.
kultivar sekempol dan putih  kuning
termasuk dalam kelompok oval dengan rasio
gabah antara 2,00 hingga 3,00, sementara
kultivar yang lain termasuk dalam kelompok
ramping dengan rasio gabah lebih dari 3,00.

Tabel 2. Panjang, tebal, lebar rasio panjang/lebar, ukuran dan bentuk beras.

No Kultivar Panjang  Lebar Tebal Rasio Ukuran gabah Bentuk beras

1 Putih 6,13 216 1,49 284 Sedang Oval

2 Layap 6,36 221 159 2,88 Sedang Oval

3 Sereh wangi 6,37 228 140 2,79 Sedang Oval

4 Sekempol 5,33 223 153 2,39 Pendek Oval

5  Putih Kuning 6,19 245 132 253 Sedang Oval

6  Jarum Mas 6,78 203 132 334 Panjang Ramping

7 Nak Daro 5,90 229 141 258 Sedang Oval

8  Ketan Hitam 6,82 208 147 3,28 Panjang Ramping

Hasil pengamatan pada beras padi Rasio panjang dan lebar gabah

lokal Desa Ture menunjukkan panjang beras berkisar antara 2,75 sampai 4,1 mm.

berkisar antara 5,33 mm hingga 6,82 mm.
Berdasarkan standar FAO ukuran beras dari
desa ture ini termasuk dalam kelompok
pendek hingga panjang. Padi lokal yang
termasuk dalam kelompok pendek adalah
sekempol, padi yang termasuk dalam
kelompok sedang adalah Putih, Layap, Sereh
Wangi, Putih Kuning dan Nak Daro,
sedangkan yang termasuk dalam kelompok
panjang adalah Jarum Mas dan Ketan Hitam.
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Kultivar Jarum Mas dan Ketan Hitam
termasuk dalam kelompok ramping dengan
rasio beras lebih dari 3,00, sementara
kultivar yang lain termasuk dalam kelompok
oval dengan rasio gabah antara 2,00 hingga
3,00. Sifat fisik gabah dan beras padi lokal
desa ture sangat beragam. Keragaman
tersebut dapat dilihat dari warna ukuran dan
bentuk gabah dan beras (Gambar 1).
Kultivar Putih, Layap, Sereh Wangi dan
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Sekempol memiliki warna gabah kuning
jerami. Kultivar Putih Kuning memiliki
warna gabah kuning keemasan dengan
separuh gabahnya terdapat warna cokelat
terang. Kultivar Jarum Mas memiliki warna
gabah kuning emas. Kultivar Nak Daro
memiliki warna gabah kuning keemasan
dengan bercak cokelat gelap pada bagian
tengah gabah. Sementara Ketan Hitam

6. Jarum mas

5. Putih kuning
Gambar 1. Keragaman bentuk, ukuran dan warna gabah dan beras lokal desa Ture

Tabel 3. Persentase butir beras mengapur

memiliki warna gabah cokelat gelap. Warna

beras biasanya dihubungkan dengan
kandungan gizinya. Beras berwarna
diketahui mengandung asam fenolik,

flavonoid dan antosianin yang lebih tinggi
dibandingkan dengan beras tidak berpigmen
(Goufo dan Trindade, 2014).

8. Ketan hitam

7. Nak daro

White- White White-  White- Rice total
No VARIETAs  Pased  Dbackand — belly —core b oy Perfect
rice  basedrice  rice rice (%) rice (%)
(%) (%) (%) (%)
1 Putih 24,0 0 334 27,0 84,4 15,6
2 Layap 8,8 0 37,8 0 46,6 53,4
3 Sereh wangi 18,7 11,5 0 28,6 58,8 41,2
4 Sekempol 9,1 0 28,4 0 37,5 62,5
5  Putih Kuning 0 0 93,5 0 93,5 6,5
6  Jarum Mas 20,4 0 12,7 0 33,1 66,9
7 Nak Daro 94 11,3 0 17,8 38,5 61,5

8  Ketan Hitam - -

* Total whitewashing rice (%) = White-based Rice + White back and based rice + White-belly

Rice + White-core Rice

Total observed rice (%) = total whitewashing rice+ Perfect Rice = 100%
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Gambar 2. Grouping chalkiness: perfect rice (PR), white-based rice (WBSR), white-back rice
(WBCR), white-back and -based rice (WBBR), white-belly rice (WBR), white-core rice
(WCR), and milky-white rice (MWR) (Yosioka et al., 2007)

Butir Beras Mengapur

Persentase butir beras mengapur
tertinggi terdapat pada kultivar Putih Kuning
dengan nilai 93,5%. Sedangkan persentase
butir mengapur paling sedikit terdapat pada
kultivar Jarum Mas vyaitu 33,1%. Kultivar
Ketan Hitam termasuk dalam padi ketan
yang memiliki endosperm berwarna putih
susu seperti padi ketan pada umumnya.
Selain itu lapisan terluar beras ketan hitam
memiliki  warna merah  kecokelatan,
sehingga padi ketan hitam tidak dapat
diamati persentase butir mengapurnya.butir
mengapur ini merupakan bagian beras yang
berwarna putih dan bertekstur lunak yang
disebabkan oleh pengaruh fisiologi tanaman
(Juliano, 1973).

Menurut Li et al (2022) faktor
penyinaran pada saat pengisian biji sangat
mempengaruhi proses pengisian pati pada
biji dan meningkatkan persentase butir
mengapur pada biji. Selain  factor
lingkungan, penyebab pengapuran beras
juga dipengaruhi oleh factor genetik.
Pengapuran  merupakan  sifat  yang
dikendalikan oleh banyak gen (Ayaad,
2020). Gen yang mengendalikan sifat
mengapur pada beras antara lain adalah
Chalk5 (Li et al., 2014), OsPK2 (cai et al.
2018) dan gACE9 (Gao et al., 2016).
Menurut Wei et al. (2017) ketidak
seimbangan ekspresi gen tersebut dalam
pengisian biji dapat menyebabkan gangguan
dalam pembentukan pati yang juga berakibat
pada persentase butir mengapur pada biji
yang dihasilkan.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sekempol merupakan padi tipe pendek,
ketan hitam dan jarum mas merupakan
kelompok padi tipe panjang dan kultivar
yang lain  merupakan tipe sedang.
Berdasarkan bentuk beras, kultivar sereh
wangi,jarum mas dan ketan hitam memiliki
bentuk ramping sementara kultivar lain
berbentuk oval. Warna beras ketan hitam
berwarna merah dan kultivar yang lain
berwarna putih.
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